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Abstrak

Dalam analisis variabel-variabel kuantitatif, sangat lazim untuk mengukur variabel-variabel kuantitatif terkait
dengan nilai tunggal. Akan tetapi, untuk mendapatkan ukuran-ukuran yang tepat sangat sulit didapatkan. Metode
statistik didasari oleh teori probabilitas yang merepresentasikan ketidakpastian. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji dan mengkorelasikan teori logika fuzzy ke dalam teori statistik, untuk analisis data kuantitatif, serta
menguji kehandalannya. Logika Fuzzy memungkinkan nilai keanggotaan antara O dan 1, tingkat keabuan dan
juga hitam dan putih, dan dalam bentuk linguistik, konsep tidak pasti seperti "sedikit", "lumayan", dan "sangat".
Skala ini sangat melekat pada nilai jawaban kognitif pada kuesioner.

Penelitian ini mengambil kasus studi kemiskinan menggunakan kuesioner untuk mengambil data kognitif dan
berskala dan dilakukan pengolahan data menggunakan tenik fuzzy lalu membandingkan dengan kinerja metode
statistika konvensional. Dari hasil penelitian yang dilaksanakan terhadap studi kasus kemiskinan ini, fuzzy logic
diterapkan pada model analisis kuantitatif tipologi dan analisis perangkingan tingkat kemiskinan berdasarkan
kriteria sehingga terlihat adanya suatu metode baru dalam melakukan analisis data kuantitatif hasil penelitian

survei.

Kata kunci: Logika Fuzzy, Kuantitatif

1. PENDAHULUAN

Seperti yang diketahui di dalam statistik, sifat
dasar dari modalitas suatu variabel diklasifikasikan
sebagai kualitatif atau kuantitatif. Secara spesifik,
adalah kuantitatif jika modalitas yang berhubungan
adalah nilai numerik. Dengan berfokus pada
variabel-variabel kuantitatif, adalah sangat lazim
untuk mengukur variabel-variabel kuantitatif terkait
dengan nilai tunggal, yakni modalitasnya adalah
nilai yang tepat. Akan tetapi, untuk mendapatkan
ukuran-ukuran yang tepat sangat sulit didapatkan.
Metode statistik didasari oleh teori probabilitas yang
merepresentasikan  ketidakpastian. Sumber yang
relevan dari ketidak tepatan dapat ditemukan di
dalam fase pemrosesan data yang terdiri dari
penghitungan suatu estimasi dari kuantitas. Hasil
dari setiap pemrosesan data tidak pernah akurat
100%. Faktanya, dengan nilai aktual dari kuantitas
yang diukur, ini berbeda dari hasil pengukurannya.
Jika ada informasi tentang kesalahan hasil dari
pemrosesan data, maka diketahui bahwa nilai aktual
(yang tidak diketahui) dari kuantitas yang diukur
berada pada suatu interval nilai tertentu.

Analisis data secara kuantitatif berdasarkan
penelitian survei menggunakan kuisioner yang
direkap berdasarkan jawaban-jawaban responden
secara kognitif antara lain : Sangat Setuju; setuju;
kurang setuju; tidak setuju; sangat tidak setuju; dan
model  kognitif  lainnya, pada  umumnya
menggunakan skala, yang paling banyak dipakai
adalah Skala Likert, yang dibobotkan seperti
5;4;3;2;1. Banyak ditemukan dalam penelitian,
setelah dilakukan analisis kuantitatif, baik deskriptif
maupun inferensia, ditemukan nilai/angka yang tidak
bulat, sehingga apabila dikembalikan kepada nilai
kognitif maka akan terjadi bias pada deskripsi
ataupun kesimpulannya.

Untuk membuktikan alasan yang
dikemukakan ini, maka akan dilakukan penelitian
survei berupa suatu studi kasus yang dalamnya akan
ditemukan secara kuantitatif dapat diterapkan fuzzy
logic, sebagai metode analisisnya. Kasus yang akan
diambil adalah ”Analisis tingkat kemiskinan
masyarakat dan faktor yang Pengaruhnya di
Kecamatan Fatumnasi kabupaten Timor Tengah
Selatan Provinsi Nusa Tenggara Timur.
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Logika Fuzzy adalah peningkatan dari logika
Boolean yang berhadapan dengan konsep kebenaran
sebagian. Di mana logika klasik (crisp) menyatakan
bahwa segala hal dapat diekspresikan dalam istilah
binary (0 atau 1, hitam atau putih, ya atau tidak).
Logika fuzzy menggantikan kebenaran boolean
dengan  tingkat kebenaran. Logika  Fuzzy
memungkinkan nilai keanggotaan antara 0 dan 1,
tingkat keabuan dan juga hitam dan putih, dan dalam
bentuk linguistik, konsep tidak pasti seperti
"sedikit", "lumayan", dan "sangat". Skala ini sangat
melekat pada nilai jawaban kognitif pada kuisioner.
Pendekatan fuzzy memiliki kelebihan pada hasil
yang terkait dengan sifat kognitif manusia,
khususnya pada  situasi yang  melibatkan
pembentukan konsep, pengenalan pola, dan
pengambilan keputusan dalam lingkungan yang
tidak pasti atau tidak jelas. Dengan kelebihan
tersebut, maka diharapkan penerapan logika fuzzy
akan menjadi suatu metode baru dalam analisis data
kuantitatif pada penelitian survey.

2. KAJIAN LITERATUR DAN
PEGEMBANGAN HIPOTESIS

[1] Supriyono, (2007), Analisis Perbandingan
Logika Fuzzy dan regresi berganda sebagai alat
peramalan, menenukan bahwa Jika melakukan
peramalan dengan menggunakan logika fuzzy, maka
data-data input dan output harus merupakan data
interval yang nilainya bukan nilai tetap, Selain itu
fungsi keanggotaan fuzzy harus mendekati kurva
sebenarnya,  Aturan fuzzy dan  pemilikan
defuzzyfikasi harus tepat.

[2] Penelitian yang telah dilakukkan oleh Setyawan
(2009) tentang Aplikasi logika fuzzy untuk
perbaikan perangkingan wilayah miskin, diperoleh
hasil bahwa Penggunaan logika klasik/crisp untuk
menentukan indeks dalam rangka penyusunan
ranking wilayah miskin, terbukti tidak dapat
mengakomodasi adanya distribusi pada nilai-nilai
yang mendekati ambang batas, yang secara realita
sebetulnya memberikan pengaruh terhadap nilai
ambang batas tersebut. Dengan penerapan ogika
fuzzy, pengaruh ini dapat diakomodasikan, sehingga
dalam contoh-contoh kasus dimana angka-angkanya
cukup signifikan, memberikan hasil yang lebih baik,
lebih mendekati kebutuhan pengurutan yang lebih
baik dibanding metode yang ada saat ini.

[3] Triyuniarta, dkk (2009) dalam penelitian
berjudul aplikasi logika fuzzy untuk pendukung
keputusan Penentuan keluarga miskin di kota
Yogyakarta menyimpulkan bahwa logka fuzzy dapat
digunakan Untuk sistem pendukung keputusan
penentuan keluarga miskin.

[4] Sutrisno,(2011), dalam penelitian berjudul
Analisis Perbandingan Fuzzy regresi berganda
dengan Regresi konvensional sebagai alat permalan,
memodelkan adanya varibel bebas (predictor) dan
variabel terikat (forcast) menemukan bahwa Dalam
fuzzy regresi nilai Y diperoleh dari suatu interval
‘kebolehan’ yang mana keberadaan data hasil regresi
dalam interval tersebut masih diperbolehkan
(mendapatkan toleransi). Sedangkan nialai Y dari
regresi berganda konvesional diperoleh sebagai
fungsi dari x, y = f(x). Akan tetapi, dalam penelitian
ini belum diujikan fuzzy pada data skala interval

[5] Wati,dkk(2013) dalam penelitian berjudul
Perbandingan metode fuzzy dan regresi berganda
dalam peramalan jumlah produksi, menyimpulkan
bahwa Hasil peramalan jumlah produksi kelapa
sawit berdasarkan variable pemupukan, tenaga kerja
dan rata-rata curah hujan dengan menggunakan
regresi linier berganda lebih baik daripada metode
fuzzy. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata
kesalahan relatif dari metode regresi linier berganda
sebesar 0,09383 atau 9,383%lebih kecil daripada
nilai rata-rata kesalahan relatif metode fuzzy sebesar
0,20748 atau 20,748%.

Dalam penanggulangan masalah kemiskinan melalui
program bantuan langsung tunai (BLT) BPS telah
menetapkan 14 (empat belas) kriteria keluarga
miskin, seperti yang telah disosialisasikan oleh
Departemen Komunikasi dan Informatika (2005),
rumah tangga yang memiliki ciri rumah tangga
miskin, yaitu:

1. Luas lantai bangunan tempat tinggal kurang
dari 8 m? per orang

2. Jenis lantai bangunan tempat tinggal terbuat
dari tanah/bambu/kayu murahan.

3. Jenis dinding tempat tinggal terbuat dari
bambu/rumbia/kayu berkualitas
rendah/tembok tanpa diplester.

4. Tidak memiliki fasilitas buang air
besar/bersama-sama dengan rumah tangga
lain.

5. Sumber penerangan rumah tangga tidak
menggunakan listrik.

6. Sumber air minum berasal dari sumur/mata
air tidak terlindung/sungai/air hujan.

7. Bahan bakar untuk memasak sehari-hari
adalah kayu bakar/arang /minyak tanah.

8. Hanya mengkonsumsi daging/susu/ayam
satu kali dalam seminggu.

9. Hanya membeli satu stel pakaian baru
dalam setahun.

10. Hanya sanggup makan sebanyak satu/dua
kali dalam sehari.

11. Tidak sanggup membayar biaya pengobatan
di puskesmas/poliklinik.

12. Sumber penghasilan kepala rumah tangga
adalah: petani dengan luas lahan 0,5
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ha,buruh tani, nelayan, buruh bangunan,
buruh perkebunan, atau pekerjaan lainnya
dengan pendapatan di bawah Rp.600.000
per bulan.

13. Pendidikan tertinggi kepala kepala rumah
tangga: tidak sekolah/tidak tamat SD/hanya
SD.

14. Tidak memiliki tabungan/barang yang
mudah dijual dengan nilai Rp. 500.000,
seperti: sepeda motor (kredit/non kredit),
emas, ternak, kapal motor, atau barang
modal lainnya.

Dari 14 kriteria tersebut, maka BKKBN membuat 4
kategori kemiskinan suatu keluarga:

1. Kategori Keluarga Tidak Miskin bila hanya
memenuhi 0-3 indikator,

2. Kategori Keluarga Hampir Miskin yaitu
bila memenuhi 4-8 indikator,

3. Kategori Keluarga Miskin yaitu bila
memenuhi 9-12 indikator,

4. Kategori Keluarga Sangat Miskin yaitu bila
memenuhi 13-14 indikator.

Analisis tipologi kemiskinan didefinisikan sebagai
suatu proses untuk mengumpulkan, menganalisa dan
menyajikan informasi yang berkaitan dengan lokasi
dan karakteristik atau kondisi kemiskinan di suatu
kota tertentu (Judy Baker and Nina Schuler, 2004).
Sebelum melakukan analisis kemiskinan diperlukan
pemahaman tipologi kemiskinan yang terdiri dari:
Konteks , dimana yang menjadi perhatian
adalah, apa yang menjadi masalah khusus
kemiskinan.

2. Definisi dan identifikasi. Yang menjadi
perhatian adalah, siapa yang miskin dan
indikator apa yang digunakan dalam profil
kemiskinan.

3. Lokasi orang miskin berada

4. Akses dan kemudahan. Ini berkaitan
dengan bagaimana pemerintah mengurangi
kemiskinan atau menyumbang kenaikan
kemiskinan  yang  berkaitan  dengan
kebijakan, lingkungan dan infrastuktur.
Kemudian menggambarkan ketersediaan
dan kemudahan pelayanan terhadap orang
miskin. Serta dapat juga
mengindentifikasikan daerah tertentu yang
rentan terasing secara sosial sejalan dengan
kurangnya fasilitas pelayanan umum.

5. Karakteristik, kesempatan dan kendala. Ini
berkaitan  dengan  pertanyaan,  apa
kemiskinan itu alami? Termasuk di
dalamnya adalah analisis kerentanan
(vulnerability), kaitan pedesaan (urban-
rural linkage) dan persepsi seseorang
tentang kemiskinan.

Setelah itu untuk menentukan tipologi

kemiskinan dikumpulkan  data  primer
(sensus/survey) dan data sekunder (data dari

pemerintah Kabupaten TTS) dimana informasi yang
tercakup dalam ke dua data tersebut adalah:

Lokasi, besar dan struktur rumah tangga, demografi,
tingkat pendidikan, pola pengeluaran rumah tangga,
pekerjaan (status, jabatan, jam kerja), karakteristik
rumah  (status dan  konsisi  fisik), dan
akses/kualitas/penghasilan (infrastruktur, kesehatan,
pendidikan, pelayanan sosial) yang dipisahkan
menurut kelompok pendapatan. Data ini diambil dari
sensus atau survey (responden rumah tangga).

3. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan adalah survei
dengan mengunakan instrumen berupa kuesioner.
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner tertutup
(closed questionaire) yaitu Studi  Tipologi
Kemiskinan dan analisis perangkingan
menggunakan metode fuzzy yang dikirimkan kepada
responden (eligible sample) untuk diisi. Kuesioner
memberikan informasi mengenai karakteristik rumah
tangga miskin di Kecamatan Fatumnasi Kabupaten
TTS. Metode pengumpulan datanya adalah
melakukan wawancara antara petugas pencacah
dengan responden.

Penyusunan Kuesioner

Penyusunan pertanyaan pada kuesioner ini
didasarkan pada tujuan dilakukannya penelitian ini
yaitu untuk mendapatkan data/informasi mengenai
tipologi rumah tangga miskin dan Rangking wilayah
Miskin di Kecmatan Fatumnasi Kabupaten TTS.
Kuesioner terdiri dari 2 (dua) Bagian. Bagian A
Berisi tentang Latar Belakang Responden dan
Keluarga yang berisi Dua pokok yakni Kepala
Keluarga, dan Anggota Keluarga. Bagian B Berisi
tentang Tipologi/pola Kemiskinan yang terdiri dari
B.1 Pendapatan; B.2 Pekerjaan; B.3 Pendidikan ;
B.4 Kondisi Rumah; B.5 Konsumsi ; B.6 Kesehatan
dan Lingkungan Kuesioner didasarkan pada
indikator-indikator kemiskinan yang diajukan dalam
Tinjauan Pustaka. Karakteristik yang ditanyakan
dalam kuesioner merupakan variabel-variabel
yang  diteliti  dalam  studi  ini,  seperti;
aset/kepemilikan/daya beli; pendidikan; kesehatan;
kualitas lingkungan tempat tinggal; kualitas interaksi
sosial budaya dan keamanan; akses pelayanan.
Variabel-variabel tersebut di atas digunakan sebagai
rujukan penentuan tipologi kemiskinan yang
dibedakan menurut wilayah Kecamatan.

Kuesioner berisi daftar pertanyaan yang

sebagian besar menanyakan persepsi kepala rumah
tangga mengenai tipologi kemiskinan di rumah
tangga tersebut.
Responden akan memilih jawaban dengan
memberikan tanda chek pada kolom pilihan jawaban
yang kemudian dalam pengolahan data akan
dilakukan penskalaan.
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Rancangan Sampel dan Waktu Pelaksanaan
Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah rumah
tangga di Kecamatan Fatumnasi Kab. TTS
berdasarkan Pendataan tahun 2015. Populasi ini
merupakan kerangka sampel (sampling frame) untuk
pemilihan sampel. Teknik penarikan sampelnya
adalah sebagai berikut:

1. Menetapkan sampel target rumah tangga

miskin sebagai eligible respondend.

2. Membuat kerangka sampel berisikan daftar
nama kepala rumah tangga miskin dan
diberi nomor urut 1 sampai N.

3. Sampel dipilih dari kerangka sampel
dengan menggunakan metode Simple
Random Sampling.

Studi Tipologi Kemiskinan  dan Analisis
Perangkingan Wilayah Miskin di Kecamatan
Fatumnasi Kabupaten TTS dengan Jumlah sampel
sebanyak 100 rumah tangga miskin diambil dari 5
Desa yang ada.

Kerangka Pikir Pemodelan dan Tahapan Analisis
Tipologi

Kerangka Pikir Pemodelan Rangking wilayah
kemiskinan dan Analisis Tipologinya adalah sebagai
berikut:

Faktor Internal Faktor Eksternal
Aset - Lingkungan
Kepemilikan Tempat Tinggal
Daya Beli - Interaksi Sosial
Pendidikan Budaya
kesehatan - Keamanan
Perumahan - Akses Pelayanan
Kebutuhan Pemerintah
Bantuan - Penghargaan

Desa yang menjadi

Rangking wilayah dan Tipologi
Kemiskinan dengan metode statistik
dan fuzzy logic

Rekomendasi Strategi dan
Kebijakan

Monitoring dan evaluasi

Gambar 1. Kerangka Pikir Analisis Tipologi dan
Perangkingan Wilayah Miskin

Tahapan Analisis dapat dilihat dalam flow chart
berikut:

M

Perancangan

Pelaksanaan
Pengolahan data

v v

Analisis Perangkingan Analisis Tipologi
Wilayah Miskin Kemiskinan

‘ Kesimpulan ¢ |

Gambar 2. Diagram Alir Tahapan Analisis Data
Analisis Tipologi untuk melihat perbedaan
karakteristik kemiskinan dalam setiap wilayah yang
diteliti, digambarkan secara statistic deskriptif untuk
melihat pola persebaran, dan pemusatan data setiap
kategori berdasarkan kedua factor yang berpangaruh
yakni factor internal dan factor eksternal tersebut.

Metode Analisis Perangkingan
Pendekatan Fuzzy Logic

dengan

Penentuan tingkat kemiskinan wilayah
umumnya dilakukan untuk menentukan prioritas
wilayah yang akan dilaksanakan program-program
tertentu, misalnya Bantuan bagi masyarakat miskin.
Ranking dilakukan antara lain dengan maksud untuk
menentukan besarnya porsi bantuan jika penanganan
setiap daerah tidak homogen.

Dengan menggunakan logika biasa/ tajam,
maka proses ini dilakukan dengan cara menghitung
jumlah keluarga yang memenuhi kriteria yang
diinginkan. Hasil perhitungan bisa digunakan
langsung sebagai hasil akhir, atau dihitung
prosentasenya terhadap seluruh populasi di daerah
tersebut. Formulasinya adalah sebagai berikut:

Penggunaan fungsi keanggotaan crisp untuk
menentukan index tersebut dapat memiliki
kekurangan yaitu tidak dapat mengakomodasi
keberadaan  keluarga-keluarga  yang  jumlah
indikatornya mendekati ambang batas kategori, ada
dan tidaknya keluarga seperti ini  tidak
mempengaruhi penyusunan ranking. Tanpa adanya
metode pemilihan tambahan, penyusunan ranking
dapat mengakibatkan kurang tepatnya sasaran
program  pengentasan  kemiskinan. = Dengan
menerapkan fungsi keanggotaan fuzzy sebagaimana
terlihat pada Gambar di bawah ini diharapkan
keberadaan keluarga-keluarga yang memiliki jumlah
indikator pada kategori yang bersebelahan juga
dapat memberikan pengaruh pada penyusunan index.
Pendekatan ini secara kognitif semestinya lebih
sesuai dengan kebutuhan, dibandingkan dengan
menggunakan metode crisp.
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Gambar analisis Fungsi Keanggotaan
Kategori Kemiskinan adalah sebagai berikut :

Fuzzy

uli) ulil

fungsi keanggotaan

a
keluarga tidak miskin keluarga hampir miskin

i
> jumiah
indikator

i
> jumah
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eluarga miskn keluarga sangat miskin
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Gambar 3. Fungsi Keanggotaan Fuzzy Tingkat
Kemiskinan

Dalam  Penentuan Indeks Rangking
Kemiskinan untuk setiap wilayah yang diteliti,
digunakan metode defuzzification yang telah berhasil
diaplikasikan yakni metode CoG (Center of Gravity)
yang diformulasikan sebagai berikut:

. _ zy:uR(y)
Z;UR()’) (1)

Dimana y adalah nilai logika crisp dan
ur(y) adalah derajat keanggotaan dari y.

Metode penelitian menjelaskan rancangan
kegiatan, ruang lingkup atau objek, bahan dan alat
utama, tempat, teknik pengumpulan data, definisi
operasional variabel penelitian, dan teknik analisis.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian didahului dengan suatu studi awal
data Penduduk di Kecamatan fatumnasi untuk
menentukan sampel Penelitian yang nyata.
Studi dilaksanakan di Kantor Kecamatan
Fatumnasi Kabupaten TTS. Data Jumlah
Kepala Keluarga yang diperoleh adalah sebagai
Berikut:

Tabel 1. Jumlah Kepala Keluarga di Kecamatan

Fatumnasi
Desa Jumlah KK | Presentase (%)
Kuannoel 329 19
Fatumnasi 431 25
Nenas 299 18
Mutis 132 8
Nuapin 515 30
Jumlah 1706 100

Dari Jumlah KK sebanyak 1706, maka diambil
sampel secara acak dengan Teknik Random
proporsional Sampling dengan menggunakan

taraf signifikansi 10% maka diperoleh sampel
menggunakan rumus Slovin:

n=N/(1+N o = 1706/ (1+ 1706 * 0,1%) =
94,5 = 95. Akan tetapi, peneliti merasa bahwa
sampel dapat ditambah menjadi 100 buah
sampel. Dari Total 100 sampel penelitian ini,
dibagi secara proporsional berdasarkan data
jumlah KK setiap desa, sehingga diperoleh
sampel per desa sebagai berikut:

Tabel 2. Jumlah Sampel Kepala Keluarga di
Kecamatan Fatumnasi

Desa Jumlah Presentase
Sampel (%)
Kuannoel 18 18
Fatumnasi 24 24
Nenas 17 17
Mutis 10 10
Nuapin 31 31
Jumlah 100 100

Untuk Penalaran secara logika crisp, maka
Setiap Jawaban Dari Responden yang memenuhi
kriteria kemiskinan diberikan Bobot 1, sedangkan
Jawaban dari Responden yang tidak memenuhi
kriteria kemiskinan diberikan bobot 0.
Jumlah data sampel Kepala Keluarga untuk setiap
indicator Kemiskinan disajikan dalam tabel berikut
ini:
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Tabel 2. Data Sampel Jumlah Keluarga Miskin Per
Indikator
Keterangan : I(1) = 1 Indikator Kemiskikan ; ... ;
I(14) = 14 Indikator Kemiskinan
Dari hasil olahan data ini. maka dapat
disusun indeks rangking wilayah miskin secara
logika, dimana penyusunan ini berdasarkan criteria
kemiskinan yang telah diuraikan dalam Bab II
terdahulu. Penyusunan ini tersaji dalam tabel
berikut:
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Tabel 3. Hasil Penyusunan Indeks Rangking

Wilayah Miskin

No. | Kecamatan | TM | HM M SM | Jumlah
1 | Kuannoel 0 6| 12 0 18
2 | Fatumnasi 1 5| 17 1 24
3 | Nenas 1 11 5 0 17
4 | Mutis 0 4 6 0 10
5 | Nuapin 3| 16| 11 1 31
Jumlah 5 42 51 2 100

Keterangan : TM = Tidak Miskin ; HM = Hampir
Miskin; M = Miskin ; SM = Sangat Miskin

Jika memperhitungkan prioritas program
pembangunan untuk pengentasan kemiskinan di
setiap wilayah ini, maka terlihat bahwa ada Desa
yang memiliki bobot yang sama, seperti pada
Kuannoel, Nenas, Mutis, pada kategori Sangat
Miskin, dimana semua Desa ini memiliki bobot 0.
Faktanya bahwa ada Desa yang memiliki data KK
yang mencapai 12 indikator kemiskinan (Tabel 1)
yang sebenarnya mendekati sangat miskin, sehingga
bila dianalisis dengan metode fuzzy logic maka
penalaran logika tajam (crisp) ini dapat diperbaiki.
Dengan demikian program-program pengentasan
kemiskinan dapat diprioritaskan lebih tepat.

Perhitungan untuk mendapatkan Indeks
Rangking wilayah pada setiap kategori Kemiskinan
ini dengan metode fuzzy logic adalah menggunakan
metode CoG (Center of Gravity). Perhitungan untuk
salah satu nilai adalah sebagai berikut:

Salah satu Bukti adalah ingin dihitung indeks
rangking Sangat Miskin untuk Desa Fatumnasi:

S 72"/’R<«")71*0+12*0,5+1*1+0*170+6+1+0728
SM = Z = = = o
LR () 0+05+1+1 25
Dengan  Penalaran  Logika  Tajam,

berdasarakan kriteria kemiskinan maka indeks
rangking untuk Sangat Miskin pada Desa
Fatumnasi adalah 1.

Jadi Indeks rangking untuk Kategori Sangat Miskin
pada Desa Fatumnasi secara fuzzy adalah 2.8.
Terlihat adanya perbedaaan penalaran dengan logika
tajam dan logika fuzzy.

Secara keseluruhan, Hasil analisis dengan Fuzzy
Logic adalah sebagai berikut :

Tabel 4. Penyusunan Indeks Rangking Wilayah
Miskin dengan Analisis Fuzzy Logic
Dengan Metode Center of Gravity

No. Desa TMF | HMF | MF | SMF

1 | Kuannoel | 0.14 | 4.42 | 53 0
2 | Fatumnasi | 0.86 | 1.83 | 5.8 | 238
3 | Nenas 1.86 | 475 | 29| 02
4 | Mutis 0.00 | 250 | 57 | 0.6
5 | Nuapin 143 | 3.83 | 35| 1.4
Keterangan :
TMF : Kategori Tidak Miskin dengan aanalisis
Fuzzy
HMF : Kategori Hampir Miskin dengan analisis
Fuzzy
MF : Kategori Miskin dengan Analisis Fuzzy
SMF : Kategori Sangat Miskin dengan analisis
Fuzzy

Dari hasil ini, terlihat bahwa sudah ada
perbedaan rangking wilayah sangat miskin untuk
kelima wilayah yang disebutkan di atas, dimana
Desa Fatumnasi lebih besar bobot Sangat Miskin
yakni 2.8, dan lainnya.

Jika terdapat bobot Sangat Miskin yang
sama, maka perangkingan dapat dilihat dari kategori
Miskin, Hampir miskin, dan tidak miskin.

Hasil ini menunjukkan bahwa ada perbedaaan
tingkat kemiskinan di setiap wilayah yang diteliti.
Dengan demkian dengan menggunakan Logika
Fuzzy dalam analisis data kuantitatif pada kasus
studi kemiskinan ini, memilki kehandalan lebih baik
dalam perangkingan disbanding dengan metode
logika tajam, sehingga dapat menjadi suatu rujukan
prioritas pembangunan berupa program-program
mendesak yang dikhususkan untuk pengentasan
kemiskinan dapat diarahkan kepada wilayah yang
lebih tepat sesuai dengan rangking wilayah miskin
tersebut.

5.  KESIMPULAN

Dari Hasil Penelitian dan Pembahasan, dapat
disimpulkan sebagai berikut:

Penerapan Logika Fuzzy lebih tepat pada
penelitian kuantitatif yang bersifat perangkingan,
studi kasus seperti untuk perangkingan Wilayah
Miskin di Kecamatan Fatumnasi Kabupaten TTS,
karena dapat mengakomodir nilai indicator
kemiskinan yang mendekati ambang batas. Dengan
menerapkan Logika Fuzzy Untuk merangking
wilayah miskin, diperoleh indeks rangking per
wilayah, sehingga dapat digunakan sebagai rujukan
daerah / wilayah sasaran program pembangunan
Untuk pengentasan kemiskinan.
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